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ABSTRAK. Fusarium  oxysporum f. sp. cubense (Foc) adalah patogen pal ing berbahaya pada tanaman pisang di

dunia. Di In do ne sia, sekitar 8 juta rumpun tanaman pisang tradisional dan lebih dari 5000 ha perkebunan komersial
hancur oleh patogen ini, selama kurun waktu 1995/1996-2000/2001. Patogen ini telah menyebabkan kerugian
ekonomis yang sangat besar. Walaupun tingkat kehancuran oleh Foc telah mencapai tingkat yang cukup tinggi,
namun belum ditemukan cara pengendalian yang pal ing tepat, baik secara ekonomis maupun efektivitas
bahan/metoda yang diaplikasikan.  Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi dan memetakan keberadaan Foc, agar
dalam pengembangan pisang dalam skala agribisnis, kerugian yang sangat besar akibat serangan patogen ini dapat
dihindari secara dini. Penelitian dilakukan sejak bulan Juli 2001 sampai dengan Desember 2002. Pemetaan dilakukan

di lokasi yang sudah dipublikasikan sebagai lokasi potensial untuk pengembangan agribisnis pisang di In do ne sia, dan
atau pada lokasi-lokasi yang ditargetkan oleh pemerintah daerah setempat sebagai lokasi pengembangan pisang.
Lokasi yang dipilih adalah Provinsi Riau, Jambi, Sumatera Barat dan Lampung. Deteksi dilakukan dengan mengambil 
sampel tanaman pisang terserang Foc pada lokasi-lokasi tersebut. Isolat dikarakterisasi secara VOT di Laboratorium
Penyakit, Balai Penelitian Tanaman Buah, Solok. Dari 67 isolat yang dikoleksi berasal dari 28 jenis pisang, 60 di
antaranya adalah Foc ras 4. Pengembangan agribisnis pisang di lokasi terinfeksi oleh ras 4 tidak direkomendasikan,
bila tidak menggunakan varietas tahan atau menggunakan metoda pengendalian Foc ras 4 yang sudah teruji
kemangkusannya. 

Kata kunci: Pisang; Fusarium  oxysporum f. sp. cubense; Pemetaan; Agribisnis.

AB STRACT. Nasir, N., Jumjunidang, and Riska. 2005. De tec tion and map ping of Fusarium  oxysporum f. sp.

cubense on the po ten tial area for ba nana ag ri busi ness de vel op ment in In do ne sia. Fusarium  oxysporum f. sp.
cubense (Foc) is the most dan ger ous patho gen on ba nana in the world. In In do ne sia, about 8 mil lion mats of ba nana tra -
di tional plan ta tion and more than 5 000 hect ares of com mer cial plan ta tion have de stroyed by this patho gen in the
periode of 1995/1996–2000/2001. The patho gen has caused enor mous eco nomic dam age in the coun try. Al though
dev as ta tion caused by the patho gen  has reached the data men tioned above, there was no ap pro pri ate method to con trol
the patho gen to date, whether in term of the eco nomic value or the ef fec tive ness ways in com bat ing the patho gen.  The
pur pose of this study was to de tect and to map the ex ist ing of Foc so that ba nana ag ri busi ness de vel op ment pro gram in
In do ne sia can be avoided from the dev as ta tion caused by the patho gen. Mappings were con ducted on the se lected lo -
ca tions which have been pub lished as the po ten tial area for ba nana ag ri busi ness de vel op ment in some parts of
Sumatera.  Or at the ar eas which are tar geted by lo cal gov ern ment to be used for ba nana es tate pro gram. Stud ies were
held in the Prov inces of Riau, Jambi, West Su ma tra and Lampung. De tec tion was car ried out by col lect ing sam ple of
dis eased plants at the lo ca tions which were clar i fied above. Iso lates were char ac ter ized by VOT tech nique at the plant
pa thol ogy lab o ra tory of the Re search In sti tute for Fruits, Solok. From 67 iso lates col lected which de rived from 28 ba -
nana cultivars, 60 of them were race 4 of Foc. Based on this study, to de velop ba nana ag ri busi ness pro gram in the ar eas
which have been or be ing in fected by Foc race 4 is not rec om mended, un less re sis tant cultivars availabe or im ple men -
ta tion of a method which has been suc cess fully tested to con trol Foc race 4.
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Sekitar 20 juta ha lahan potensial untuk

pengembangan pisang di Indonesia telah didata

oleh Pusat Penelitan Tanah dan Agroklimat yang 

tersebar di 4 pulau yaitu Sumatera, Kalimantan,

Sulawesi dan Papua (Djohar 1999). Sebagian

data tersebut telah digunakan dalam  penelitian

ini, untuk  melengkapi data potensi serangan

penyakit. Khusus bagi tanaman pisang, kajian

terhadap potensi serangan penyakit layu panama

yang disebabkan oleh patogen Fusarium

oxysporum cubense (Foc), sangat penting.

Patogen ini telah menghancurkan lebih dari 5000

ha pertanaman pisang komersial (Nasir &

Jumjunidang 2003), dan hampir 8000 ha lahan

pisang tradisional (Daryanto 2002). Di

Indonesia, pendataan sebaran Foc belum pernah

dilakukan. Kehancuran pertanaman pisang

komersil di Riau dan Halmahera, antara lain

disebabkan oleh tidak adanya kajian keberadaan

Foc sebelum lahan digunakan. Padahal di

negara-negara penghasil pisang seperti

Australia, Taiwan dan sebagian Amerika Latin,
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data sebaran Foc justru dipetakan sebelum

program pengembangan pisang dimulai,

terutama untuk skala agribisnis. Program ini

telah berhasil mendukung pengembangan

industri pisang di Queensland, Australia (Gall

1992).  Dengan demikian, kajian ini diharapkan

membantu melengkapi data potensi lahan untuk

pengembangan, agar optimalisasi program

pengembangan pisang dalam skala agribisnis

dapat tercapai.

Semua jenis pisang komersial rentan

terhadap Foc dan menurut Simmonds (1966),

Foc adalah satu dari enam penyakit paling

berbahaya dan menghancurkan tanaman

pertanian di dunia. Sekitar 40.000 ha di antaranya 

terjadi di Amerika Latin (Stover 1972), 15.000 ha 

di Taiwan dan Malaysia (Su et al. 1986), dan

negara Asia lainnya. Di Indonesia serangan berat

ter jadi  pada per tanaman pisang yang

dikembangkan secara komersil ataupun

tradisional di Lampung (cavendish), Riau

(cavendish), Sulawesi Selatan (cavendish),

Sumatera Barat (buai, barangan, ambon kuning,

dan raja serai), Jambi (cavendish), Sumatera

Utara (barangan), Jawa Barat (ambon kuning)

dan Halmahera (cavendish). Di Lampung

kerugian diperkirakan mencapai 2,4 milyar

rupiah pada musim panen 1993/1994 (Nurhadi et

al. 1994). Perkebunan pisang komersial di

Halmahera diperkirakan menderita kerugian

sekitar 30 milyar rupiah setiap musim panen

semenjak tahun 1995 dari sekitar 1000 ha lahan

rusak akibat serangan Foc (Nestor 1997 kom.

pribadi). Sedangkan perkebunan Cavendish di

Riau yang dibuka akhir tahun 1990-an, rusak

berat dan akhirnya musnah pada tahun 1995.

Perkebunan seluas 300 ha ini telah mengekspor

produksinya ke Singapura dan Timur Tengah

sampai tahun 1993.

Belum ada satupun metoda pengendalian Foc

yang berhasil secara ekonomis (Stover 1972;

Ploetz  1990; Smith  & Hamill  1993;

Buddenhagen 1995; Moore et al. 1995;

Handelsman & Stabb 1996; Pittaway et al. 1999;

Nasir et al. 2003a). Kesulitan pengendalian

antara lain disebabkan oleh kemampuan patogen

ini untuk hidup sampai dengan 40 tahun di dalam

tanah tanpa inang utamanya, yaitu tanaman

pisang (Su et al. 1986). Pengendalian patogen ini

semakin terkendala karena penelitian biologis

Foc sangat terbatas, di samping sifat ras dan

strainnya bervariasi dan virulensi antarras sangat

berbeda (Ploetz 1990). Fusarium oxysporum f.

sp. cubense juga sangat mudah ditularkan

melalui alat-alat pertanian yang digunakan pada

pisang sakit atau lahan tercemar. Sekali patogen

ini menyerang tanaman atau terinvestasi di dalam 

tanah, belum ada satupun cara yang efektif untuk

mengendalikannya (Ploetz 1990; Pittaway et al.

1999). Bahkan ditemukan beberapa gulma

seperti Amaranthus sp. dan Cyperus sp. yang

menjadi inang perantara dari Foc di dalam tanah

(Nasir et al. 2003b). Keterbatasan pengetahuan,

informasi biologi dan distribusi  Foc, serta

rendahnya keinginan peneliti untuk mempelajari

Foc dibandingkan dengan metoda dan usaha

untuk mengalahkannya, merupakan salah satu

faktor utama kesulitan pengendalian patogen ini

(Ploetz 2003; Buddenhagen 2004 kom. pribadi).

Ketersediaan peta distribusi ras dan strain

Foc di suatu lokasi sangat bermanfaat untuk

membangun pola pengembangan komoditi

pisang.  Seleksi pengembangan varietas pisang di 

suatu lokasi, dapat dijaring berdasarkan peta Foc

di lokasi yang bersangkutan. Kajian  ini akan

memperkuat peta pewilayahan komoditas pisang

yang sudah ada, yang klasifikasi sebelumnya

baru didasarkan pada tingkat kesuburan tanah

dan agroklimat. Ada dua pilihan yang dapat

ditindaklanjuti dari hasil pemetaan ini, yaitu

menghindar dari lahan tercemar Foc, atau

menanam kultivar pisang tahan ras dan strain Foc

yang terdeteksi di tiap lokasi. Tujuan penelitian

adalah untuk mengidentifikasi ras dan strain Foc

di lahan-lahan yang telah dipetakan  berpotensi

untuk pengembangan pisang komersil di

Indonesia, serta mempersiapkan peta sebaran ras

dan strain Foc untuk mendukung program

pewilayahan komoditi pisang nasional. Hipote-

sis penelitian di lokasi yang berbeda akan

didapatkan strain Foc yang berbeda.

BAHAN DAN METODE

Penentuan lokasi

Luasnya cakupan  areal  penel i t ian,

mengharuskan penentuan lokasi penelitian

dilakukan secara lebih spesifik. Spesifikasi yang

dilakukan, selain memanfaatkan data lokasi

(tanah, agroklimat, dan luasan) dari Pusat

Penelitian Tanah dan Agroklimat, juga

Nasir, N. et al.: Deteksi dan pemetaan distribusi Fusarium
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didasarkan pada lokasi yang diprioritaskan untuk 

dikembangkan oleh pemerintah daerah setempat. 

Pada tahun 2001 kegiatan penelitian dilakukan di

Provinsi Riau dan Jambi. Sementara pada tahun

2002 dilakukan di Sumatera Barat dan Lampung,

yaitu di areal yang sudah dikaji kesesuaian tanah

dan agroklimatnya dan berpotensi sangat tinggi

bagi pengembangan pisang. 

Pengambilan sampel tanaman sakit

1. Pengambilan sampel pada masing-masing
provinsi dilakukan di ar eal yang telah di data
oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan
Tanah dan Agroklimat, dan merupakan ar eal
yang direncanakan untuk pengembangan
pisang oleh pemerintah daerah setempat.

2. Pada daerah tar get (wilayah terkecil
kecamatan), sampel diambil pada beberapa
titik yang letaknya menyebar pada lokasi. 

3. Pada titik yang telah ditentukan, sampel
diambil dari beberapa kebun.  Untuk tanaman 
pisang  sakit dari jenis yang sama,  sampel
diambil dari 3 tanaman (rumpun). Jika jenis
pisang beragam, maka sampel diambil dari
semua jenis pisang. Bagian tanaman sakit
yang dikoleksi adalah pseudostem (5x10 cm) 
yang terletak sekitar 15 cm  dari  permukaan
tanah.

Pengambilan, pemurniaan, dan penyimpan-

an isolat

Tahapan kerja isolasi patogen adalah sebagai

berikut:

1. Vas cu lar strand  dari jaringan pisang sakit
diambil dari pseudostem. Setelah itu
dikeringanginkan, disimpan dalam kertas
tisu  steril kemudian dimasukkan ke dalam
amplop kertas berlabel.

2. Koleksi Foc dari sampel tanah adalah dengan 
biakan sistem pengenceran pada me dia  Po -
tato Dextrosa Agar (PDA) .

3. Cara isolasi adalah: vas cu lar strand dipotong  
sepanjang  0,5 cm, ditanam pada me dia 1/3

komposisi  PDA yang telah diberi 50 ppm
strep to my cin/l me dia PDA. Setelah itu
ditumbuhkan selama 2 hari dalam inkubator
25oC.   Pada hari ke 2-3, kul tur ini diletakkan
di bawah lampu neon 40 watt selama 24 jam. 
Identifikasi vi sual dari F. oxysporum
dicirikan dengan warna kemerahan atau ungu 
dari koloni yang tumbuh (Nasir et al. 1999).

Selanjutnya dilakukan pemurniaan isolat
yang diawali dengan  penumbuhan sin gle
spore pada wa ter agar me dia (WAM),
kemudian dikulturkan kembali di PDA (kul -
tur spora tunggal). 

Identifikasi Foc ras 4 dengan metode vol a tile 

odour test (VOT)

Identifikasi Foc ras 4 dengan  uji produksi

senyawa volatile dilakukan dengan metode

Moore et al. (1991) yang dimodifikasi oleh Nasir

et al. (1999). Metoda ini  menumbuhkan isolat

Foc  pada media nasi  steri l .  Parameter

pengamatan adalah adanya produksi senyawa

volatile beraroma aldehid pada kultur yang

berumur 7-14 hari, sebagai penanda bahwa isolat

yang diidentifikasi adalah Foc ras 4.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari empat provinsi yang didata Foc-nya,

hanya di Provinsi Lampung (Gambar 1)

penelitian dilakukan berdasarkan pada peta

potensi pengembangan lahan untuk agribisnis

pisang yang telah dipublikasi oleh Djohar

(1999). Kajian terhadap tiga provinsi lainnya

didasarkan atas  permintaan pemerintah daerah

setempat, pada lokasi yang ditargetkan untuk

pengembangan pisang (Gambar 2, 3, dan 4). Di

Sumatera Barat, kajian ini akhirnya lebih

ditujukan untuk mencari lokasi sumber bibit

pisang sehat, dibandingkan rencana semula

untuk pengembangan dan perluasan program

penanaman pisang. Hal ini disebabkan tidak ada

satupun desa di Sumatera Barat yang bebas dari

serangan Foc, dari sekitar 2.500 desa yang didata

(Nasir & Jumjunidang 2004).  Menurut Nasir et

al. (1999), di Sumatera Barat ditemukan 7 dari 15

strain vegetative compatibility group (VCG) Foc

yang ada di Asia. Diduga variasi strain ini

merupakan salah satu faktor yang menyebabkan

provinsi tersebut paling parah diserang oleh Foc

(bersama-sama dengan patogen layu bakteri)

(Nasir et al. 2003a). Makin banyak variasi strain,

makin besar potensi untuk memperluas serangan

pada berbagai kultivar pisang.

Dari penelitian ini telah dikoleksi sebanyak

67 nomor isolat Foc yang berasal dari 28 kultivar

pisang. Karakterisasi isolat yang dilakukan

berdasarkan metode VOT, diketahui bahwa 60

isolat merupakan Foc ras 4 (Lampiran 1).
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Ras 4 adalah ras paling ganas dan telah

banyak dilaporkan menyerang berbagai jenis

pisang di dunia (Pegg et al.  1996; Buddenhagen

1995; Ploetz 2003; Nasir et al. 2003a). Tidak ada

satupun dari lokasi yang disurvei dalam

penelitian ini yang layak untuk direkomen-

dasikan sebagai lahan pengembangan pisang

skala agribisnis, bila tidak menggunakan kultivar 

resisten ataupun metoda pengendalian yang

mangkus terhadap Foc ras 4. Walaupun menurut

Djohar (1999) areal tersebut dilaporkan sangat

berpotensi untuk dikembangkan sebagai areal

agribisnis pisang.  Kondisi ini termasuk pada

daerah yang akan dikembangkan berdasarkan

target pemerintah daerah setempat. Sejauh ini

belum ditemukan metode pengendalian yang

mangkus (R. C. Ploetz 2003 dan I. W.

Buddenhagen 2004. Komunikasi pribadi),

kecuali dengan menanam pisang resisten hasil

pemuliaan seperti Grande Naine di Australia

(Pegg et al. 1996). Pengembangan pisang ambon

kuning, cavendish, raja bulu dan Jantan milik

pemerintah daerah Lampung  seluas lebih kurang

450 ha yang didukung dengan penggunaan

agensia hayati trichoderma, hancur dalam waktu

2 tahun (2001-2002). Hal yang sama juga

dilaporkan oleh Hardono-Senior Field Manager

NTF di Lampung, ketika perusahaannya

menggunakan trichoderma untuk mengendali-

kan Foc di 2100 ha perkebunan cavendish. Di

Indonesia, dari pengamatan lapang semenjak

tahun 1990, Nasir & Jumjunidang  (2003) hanya

menemukan pisang Tanduk dan Jantan yang

relatif toleran terhadap Foc ras 4.

Walaupun pengamatan persentase serangan

tidak dilakukan pada penelitian ini, namun

karena sifat-sifat Foc ras 4 sebagai patogen tular

tanah yang sangat ganas dan mudah terpindahkan 

(Ploetz 1988;  Pegg et al. 1996; Ploetz & Pegg

1997), serta kemampuan tinggal klamidospora-

nya sangat lama di dalam tanah walaupun tanpa

Nasir, N. et al.: Deteksi dan pemetaan distribusi Fusarium
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Gambar 1. Sebaran Fusarium oxysporum f. sp.

cubense ras 4 di Lampung (The dis tri -

bu tion of F. oxysporum f. sp. cubense

race 4 in Lampung)

Gambar 2. Sebaran F. oxysporum f. sp.  cubense  di Sumatera Barat (Dis tri bu tion of F. oxysporum f. sp. 

cubense  in West Sumatera)



inang utama (Su et al. 1986) dan model aktivitas

panen (Nasir et al. 1999) mendukung kesimpulan 

sementara ini. Faktor lain adalah  mobilitas

manusia di sekitar areal yang diamati cukup

tinggi, sehingga diduga  akan mempengaruhi

sebaran Foc.

J. Hort. Vol. 15, No. 1, 2005
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Gambar 3. Sebaran F. oxysporum f. sp. cubense  di Jambi   (Dis tri bu tion of F. oxysporum f. sp. cubense  in

Jambi).

Gambar 4. Sebaran F. oxysporum f. sp. cubense di Riau (Dis tri bu tion of F. oxysporum f. sp cubense  in

Riau).



KESIMPULAN

1. Dari 67 isolat yang dikoleksi dan berasal dari
28 jenis pisang, 60 di antaranya  adalah Foc
ras 4. 

2. Fusarim oxysporum f. sp. cubense ras 4
terdistribusi hampir merata di seluruh daerah
tar get pengembangan agribisnis pisang yang
diprogramkan oleh pemerintah daerah
setempat dan pada daerah yang berpotensi
tinggi untuk pengembangan pisang yang
disurvey.

3. Pisang tanduk dan pisang jantan dapat
dikembangkan di lokasi tercemar oleh Foc
ras 4.
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Lampiran 1. Vol a tile odour test (uji bau) pada berbagai jenis pisang terserang F. oxysporum f. sp. cubense

di Provinsi Riau, Jambi, Sumatera Barat, dan Lampung (Vol a tile odour test on sev eral kinds

of in fected ba nanas by F. oxysporum f. sp. cubense in the prov inces of  Riau, Jambi, West

Sumatera, and Lampung).

No.
No. Isolat

(Isolate number)
Lokasi

(Location)
Varietas
(Variety)

VOT
Ras

(Race)

Provinsi Riau

1. 2 Dumai: Kec. Bagan Besar Kepok + 4

2. 6 Kodya Dumai Ps awak + 4

3. 7 Dumai: Kec. Bukit Kapur Ps awak + 4

4. 8 Kodya Pekanbaru: Kp. Melayu Udang + 4

5. 9 Kodya Pekanbaru: Kp. Melayu Lemak manis + 4

6. 11 Kodya Pekanbaru: Padang Marpoyan Cavendish + 4

Provinsi Jambi

7. 13 Kab. Bt. Hari: Kec. Sakernan 40 hari + 4

8. 13b Kab. Bt. Hari: Kec. Sakernan Kepok + 4

9. 17 Kodya Jambi: Kec. Kumpeh Mas + 4

10. 18 Kodya Jambi: Kec. Kumpeh Liar + 4

11. 19b Kodya Jambi: Kec. Kumpeh Liar + 4

12. 19c Kodya Jambi: Kec. Kumpeh Liar + 4

13. Tandan Kodya Jambi: Kec. Kumpeh Serawak + 4

14. 21a Pal Merah Kepok + 4

15. 21b Pal Merah Cavendish + 4

16. 23 Kec. Senawar Kepok + 4

17. 25 Kec. Senawar Kepok + 4

18. 27 Kec. Sukajaya Serawak + 4

19. 29 Kec. Sukajaya Serawak +

Provinsi Sumatera Barat

20. 30 Kab. Solok: Kec. X Kota Ska. KP. Aripan Buai + 4

21. 31 Kab. Solok: Kec. X Kota Ska. KP. Aripan Barangan + 4

22. 32 Kab. Solok: Kec. X Kota Ska KP. Sumani Jantan + 4

23. 33 Kab. Solok: Kec. X Kota Ska P.Belimbing Buai + 4

24. 40b Kab. 50 Kota: Surian randah Kepok + 4

25. 41b Kab. 50 Kota: Baruah Gunung Kepok + 4

26. 42b Kab. T. Datar: Kec. Salimpaung T. Patah Sario + 4

27. 43b Kab. T. Datar: Kec. Salimpaung T. Patah Kepok - ?

28. 44b Kab. T. Datar: Kec. Salimpaung T. Patah Buai + 4

29. 46b Kab. T. Datar: SL, Jorong Koto Laweh Buai + ?

30. 47b Kab. T. Datar: SL, Jorong Koto Laweh Buai - ?

31. 48b Kab. T. Datar: SL, Jorong Koto Laweh Kepok - ?

32. 50b Kab. T. Datar: SL, Jorong Koto Laweh Buai - ?

33. 51b Kab. Agam: Rao-rao Raja serai + 4

34. 53b Kab. Aga: Rao-rao Raja - ?

35. 55b Kab. T. Datar: Kec. Sei Tarab Buai + 4

36. 56b Kab. T. Datar: Kec. Sei Tarab Raja serai + 4

37. 59b Kab. Pasaman: Kec. P. Barat Huatabargat Raja + 4

38. 62b Kab. Pasaman: Kec. P. Barat Huatabargat Keprok - ?

39. 63b Kab. Pasaman: Kec. P. Barat Huatabargat Sirandah + 4

40. 64b Kab. Solok: Kec. Kubung Gantungciri Keprok + 4

41. 67b Kab. Solok: Kec. Kubung Gantungciri Buai + 4
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No.
No. Isolat

(Isolate number)
Lokasi

(Location)
Varietas
(Variety)

VOT
Ras

(Race)

Provinsi Lampung

42. 3L Kab. Lampung Sel.: Kec. Padang Cermin Jantan + 4

43. 4L Kab. Lampung Sel.: Kec. Padang Cermin Raja bulu + 4

44. 5L Kab. Lampung Sel.: Kec. Padang Cermin Ambon + 4

45. 9L Kab. Lampung Sel.: Kec. Kalianda Panengahan Jantan + 4

46. 16L Kab. Lampung Sel.: Kec. Kalianda Panengahan ? + 4

47. 17L Kab. Lampung Sel.: Kec. Kalianda Panengahan Raja + 4

48. 18L Kab. Lampung Sel.: Kec. Kalianda Panengahan Raja + 4

49. 19L Kab. Lampung Timur: Kec. Jabung Saba + 4

50. 20L Kab. Lampung Timur: Kec. Jabung Raja bulu + 4

51. 21L Kab. Lampung Timur: Kec. Jabung A. kuning + 4

52. 22L Kab. Lampung Timur: Kec. Jabung Raja bulu + 4

53. 23L Kab. Lampung Timur: Kec. Jabung A. kuning + 4

54. 24L Kodya Tanjung Karang: Natar A. kuning + 4

55. 25L Kodya Tanjung Karang: Natar Kepok + 4

56. 26L Kodya Tanjung Karang: Natar Raja serai + 4

57. 27L Kodya Tanjung Karang: Natar Muli + 4

58. 28L Kodya Tanjung Karang: Natar Raja + 4

59. 29L Kab. Lampung Tengah: Kec. Gng. Sugih Seribu + 4

60. 30L Kab. Lampung Tengah: Kec. Gng. Sugih Gembor + 4

61. 31L Kab. Lampung Tengah: Kec. Sukajawa Kepok + 4

62. 32L Kab. Lampung Tengah: Kec. Sukajawa ? + 4

63. 33L Kab. Lampung Utara: Kec. Abung Selatan Raja nangka + 4

64. 36L Kab. Lampung Utara: Kec. Simuli Jaya ? + 4

65. 37L Kab. Lampung Utara: Kec. Simuli Raya Raja + 4

66. 38L Kodya Kotabumi Kepok + 4

67. 39L Kodya Kotabumi ? + 4

68. 40L NTF Cavendish + 4

+ = menghasilkan aroma aldehid (pro duced aldehide aroma) - = tidak menghasilkan aroma aldehid (not pro duced aldehide
aroma);  ? = tidak diketahui rasnya (unreqognize race).
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